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Analisa pencahayaan.alami,dan buatan dalam GerejaStella Maris Jakarta ditujukan
untuk mengetahui perbedaan dan pehgaruh faktor-fakter pencahayaan pada lima area
duduk (titik A, B, C, D.°dan E) dengdr posisi ‘dan jarak duddk yang berbeda terhadap
persepsi kejelasan, kenyamanan,“dan; pengataman. visudk: Penelitian ini membuktikan
bahwa dalam gereja, faktor-faktof pencahayaan séngat mempengaruhi persepsi kejelasan,
kenyamanan dan pengalaman visual pengguné. Halgini~dapat dilihat pada perbandingan
perbedaan persepsi visual dengan parameter kejelasan visual. Dapat diketahui bahwa ada
enam indikator pencahayaan dalam membentuk suasana kontemplasi, antara lain, kejelasan
bentuk dan geometri ruang, kejelasan simbol dan ornamen, kejelasan, area altar, tempat
duduk umat, dan jalur sirkulasi ruang kejelasan meja altar, mimbar, kursi imam, dan salib.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menyatakan bahwa kejelasan visual sangat
dirasakan oleh pengguna pada saat duduk di titik A. Kejelasan visual semakin meningkat
dan pengguna lebih mudah mengidentifikasi ruang dan melakukan aktivitas beribadah
dalam gereja. Posisi duduk yang dekat ke altar, tingkat terang yang beragam sehingga dapat
penglihatan dapat terfokuskan ke area dengan pencahayaan yang lebih tinggi yaitu di area
altar. Kejelasan visual juga sangat dipengaruhi oleh tingkat kecerahan dan silau.
Penggunaan teknik pencahayaan backlighting dengan lampu sorot di bagian belakang salib,

serta lampu gantung dengan teknik pencahayaan task lighting pada mimbar membuat altar
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terlihat semakin terlihat terang. Sama halnya dengan posisi jendela yang disusun secara
horizontal di sekeliling dinding gereja bagian Timur dan Barat, sehingga jendela
memperjelas komposisi ruang dan ornamen secara keseluruhan.

Persepsi kenyamanan visual tertinggi terdapat di Posisi duduk titik B. Berdasarkan
hasil Kuesioner tingkat silau cahaya yang diterima pada area B tidak mengganggu
pandangan pengguna ke arah altar. Berbeda dengan pencahayaan dengan tingkat silau yang
tinggi seperti pada titik C, D, dan E menyebabkan silau akibat tingkat cahaya yang melebihi
standar luminasi dalam gereja sehingga pengguna terasa terganggu oleh tingkat silau
cahaya tersebut. Persepsi kenymananan visual ipengaruhi oleh tingkat kontras dan tingkat
silau cahaya. Indikator pembentuk suasana kontemplasi terdiri dari tingkat silau cahaya
alami, tingkat silau cahaya buatan, dan tingkat pencahayaan terang. Pada diagram grafik
kontur, distribusi iluminasi di lantai satu tidak terlalu terlihat kontras oleh karena jarak
lampu di langit-langit ke tempat duduk (kursi).cukup jauh. Hanya ada area altar tepatnya
di mimbar yang menggunakan teknik pencahayaan task lighting dengan kuat penerangan
yang cukup tinggi. Selain pencahayaan untuk kegiatan umum, aktivitas dalam gereja juga
memerlukan penerangan khusus: di tempat-tempat tertentu. Bangunan gereja dengan
ruangan yang skala vertikal dan horizontalnya besar, -perlu adanya pertimbangan
penempatan dan jenis lampu untuk 'mencegah turunnya kualitas cahaya dalam kegiatan
beribadah. Sedangkan, analisis- tingkat silau ‘cahaya -alami melalui pengolahan data
menggunakan software Aftab Alpha dapat diketahui bahwa pada setiap titik pengamatan,
tingkat silau sebagian besar berasal dari pencahayaan alami yang masuk ke dalam jendela.
Kondisi eksisting lingkungan sekitar Gereja Stella Maris menjadi salah satu penyebab
banyaknya jumlah cahaya yang masuk ke dalam ruang ibadah. Salah satu solusi yang sudah
terapkan pada gereja adalah penggunaan elemen arsitektural berupa sirip horizontal Kisi-
kisi kayu yang mampu mereduksi sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan.

Pengalaman visual paling dirasakan Ketika pengguna berada di Posisi duduk titik
B. Berdasarkan hasil analisis Kuesioner, menyatakan bahwa menurut pengguna skala ruang
yang megah dan tingkat terang tinggi dapat menghasilkan emosi kagum dan puas tinggi.
Pengaruh cahaya terhadap Pengalaman visual yang dirasakan dalam gereja dapat
diungkapkan ke dalam perasaan emosi positif dan emosi negatif. Pengalaman visual
merupakan aspek yang paling banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor pencahayaan.
Indikator pembentuk suasana kontemplasi, antara lain pencahayaan memperkuat
elemen/simbol suci, atmosfer ruang monumental, emosi positif seperti perasaan kagum,

damai, puas, senang, harapan, dan emosi negatif seperti perasaan sedih, takut dan gugup.
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Secara keseluruhan, pengaruh faktor pencahayaan terhadap pengalaman visual paling
signifikan dipengaruhi oleh teknik pencahayaan berwarna warni, temperatur cahaya,
tingkat kontas, dan tingkat silau. Hasil analisis kuesioner menyatakan bahwa responden
merasakan pengalaman spiritual yang lebih tinggi pada beberapa tempat area duduk yang
memiliki pencahayaan yang baik. Hal ini dikarenakan hasil pengukuran CRI dan
temperatur warna yang hangat, dapat menghasilkan emosi positif yang lebih tinggi.
Sedangkan emosi negatif muncul akibat pengaruh kontras cahaya yang berbeda. Pengguna
dapat merasakan takut dan gugup akibat pencahayaan yang kontras dalam ruang ibadah.
Tingkat kecerahan pada beberapa area duduk ruang ibadah memiliki tingkat kontras yang

cukup tinggi disebabkan oleh penerangan dalam ruang tidak merata.

6.2 Saran

Sebagai bangunan dengan fungsi gereja, sistem pencahayaan perlu dirancang
dengan baik agar kejelasan ruang, skala dan ruang, kenyamanan, serta emosi dapat
dirasakan pada ruang ibadah dapat:membangun suasana kontemplasi umat dalam gereja.
Posisi dan jarak duduk juga sangat berpengaruh'dalam mengarahkan fokus jemaat pada
altar. Selain itu, hirarki ruang dan distribusi pencahayaan hendaknya dapat membantu
dalam pembentukan emosi-seperti- rasa kagum, damai, sukacita, dan tenang, sehingga
secara bentuk dan geometri bangunan serta elemen pelingkupnya (dinding, kolom, bukaan,
lantai, plafon) dapat menciptakan hirarki dan zona pembagian ruang yang jelas.

Faktor-faktor pencahayaan seperti temperatur cahaya, warna cahaya, tingkat
kontras, tingkat silau, tingkat kecerahan, dan distribusi cahaya memiliki peranan yang
dapat mendukung aktivitas beribadah. Peningkatan tingkat kecerahan pada area duduk di
bagian belakang juga dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna, serta penambahan
teknik pencahayaan buatan dapat menciptakan penekanan pada area altar. Penempatan
bukaan jendela pada gereja Stella Maris terutama pada lantai balkon perlu pertimbangan
yang baik untuk penanganan cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan. Penerapan
kisi-kisi kayu yang menutupi sebagian jendela masih belum cukup mereduksi berkas

cahaya yang berlebihan masuk ke area panti umat di lantai balkon.
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